BARB ITX

ILANDASAN TEORT

A. TINJAUAN TENTANG MADRASAH DINIYAH AWALIYAH

p IS

Pengertian Madrasah Diniyvsh Awslivah

Kata Madrasah berssal dari Bshsss Arsb vang
berarti Sehkolah. Madrasah adalah merupakan lembaga
pendidikan Islsm yang menjsadi cerwmin sebagisn, vysng
fungsi dan tugasnya adalah mereslisasikan cite-cita
umat Islam vang wmenginginksn agsar snak-snaknya
dididik weniadi manusia yang beriman dan berilmu
pengetshusn dslam rangks upays mersih hidup sejah-
terah duniswi dan kebshsgisan hidup diakhirst.

Jika dirsnghksikan dengan kats lain menjadi
Madrssah Diniyvah, wmaks mempunyai maknsa lembags
pendidikan dsn pengajaran sgsms Islam, ysng berfung-
51 terutama untuk wmemenuhi hasrat orang tua agar
anak-anak lebih banyak mendapat pendidikan sgams
Islam.l) Sedangkan Awaliyah merupakan jeniang stau

tingkstasn yang harus dilslui sebelum katingskat vang

lebih tinggi vysitu Madrassh Dinivah Wustho dan

‘Ulva.

1. Zakivah Darsjat,dkk, Ilmu Pendidiksn Islam.

Penerbit Buwi Akssrs Jakarta, Cet.2, Hal. 104
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2. Rurikulum Msdrsssh Dinivsh

Terdspat perbedasn, dikalangan para shli
kurikulum dalm memberiksn pengertiasn kurikulum. Hal
ini disebabkan adanys perbedasn sudut psndang, vang
mendasari pewikiran wmereka. Sebsgisn ahli, mengarti-
kan hurikuolum adalsh sejumlahl wata pelsjaran vang
dissjikan pada siswa oleh guru untuk wmemperoleh
ijazsh atsu naik tingkat. Batasan kurikulum semacsm
ini bersifat sempit dan tradisional, karensa hanva
dibatasi pada msta pelsjaran. Sebsgian ahkli lain,
memberikan definisi kurikulum adslsh sejumlah pengas-
laman dan kegiatan sisws baik didalam dan diluar
sekolah dibawash tasnggung jawab sekolsh atau guru.
Pengertian ini disnggsp modern dan luas.2)

Senada dengsn pengertian distss, dalam UU No.
2 Tshun 1888 Tentang sistem pendidikan nasional,
dinyatakan bshws kurikulom adalah seperangkat renca-
na dan pengsalaman mengenai isi dan bshan pelajaran
serta cars yvang digunakasn srbagsi pedoman penyeleng-
gurasn kegistan belsjar mengsjsr.

Adz beberapa komponen atauw unsur yang terda-
pat dalam kurikulum vang ssling berhubungan dsn
berpengarvh satu sama  lsin, diantaranys adalsh
tujuan institusional.

2. A. Hswmid OSysrief, Pengenslan Kurikulum, Penerbit
Garoeda Pasurnzn, Cet.I, 18984, Hsl. 1
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Sedangksn tujusn institusional MHadrasah Dainiyah
Awalivah adsalsh sebsgsai beriknt3’

Tujuan institusionsl umum Madrassh Diniyah Awaliysh

islah sgsr para murid

|

Memiliki sikap sebagsai seoarang muslim dan berakh-

lak mulis.

- Memiliki sikap sebsgai wargs negars lndonesisa ysng
baik.

- Memikili |kepribsadisn, percaya pads diri sendiri,
sehat Jjaswmsani dan rohsni.

- Mewmiliki pengslaman, pengetahusan, ketresmpilan
beribsdsh dan sikap vang terpuji vang berguna bagil
pengembangsn pribadinya.

Tujusn institusional khusus Madrsssh Diniyah

Awaliyah ialash agasr murid

1. Dalsm bidang pengetshusn

- Memiliki pengetshusn dasar tentang agama Islam.

- Memiliki pengetahuan dasssr tentang Bahasa Arab

sebsgai alat untuk memahami ajaran sgsma Islaw.

(]

Dalam bidang pengalamsn
- Dapat mengsmalkan ajsran sgams Islawm.

- Dapat belajar dengan cara yang baik.

3. Zskiysh Darajad, Op Cit, Hal. 114 - 115
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- Dapat bekerja sama dengan orang lain dan dapat
mengsmpil bagisn dalam kegiatan-kegiatan ma-
sysrakat.
- Dapat menggunakan dassr-dassy Bahasa Arsb.
3. Dslam bidang nilai dan siksp

Cints terhadap sgams Islam dan  berkeinginan

untuk melaknksn ibadah sholat dsan ibadah
lainnys.

- Berwinat dsn bersiksp positif terhadasp 1lmm
pengetahuar.

- Memstuhi disiplin dan perstursn vang berlsaku.

- Menghargsi kebusdaysan nasloanl dan kebudaysan
varig lain vang tidak bertentasngan dengan agsama
Islam.

- Memiliki siksp demokrabis, tenggangd res dan
mencintai sessma wanusia dan lingkungsn seki-
tarnya.

- Menghsargsi setisp pekerjsan dan usaha Yyang
hslal.

- Mengahisrgai waktu, hemat dan produktif.
Sedanghksn wmateri ysng ads pads Madrssah Diniyah Awaliyah
adslah sebagai berikut?’

- Al Qur an Hadits
- Agidah Akhlag

4. DEPAG RI, Kurikulum Madrassh Dinival Awalivahl,
Cet. 1, 1888, Hal. 3
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Figih

Seiarah kepudayvasn Islam

Bahzasa Arab
3. Pengsjarsn di Msdrasah Diniyah Awaliysah

Pengajsran pada hakekstnya adalah perwujudan
pelaksanasn kurikulum atau disebut pula kurikuluw
sktnsl, atsu kurikulum mikro. Pengajaran meliputil
kegiatsn belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar
terwujnd Jiks terjsdi interaksi antsra guru dengan
siswa, sisws dengsan siswa pada sast pengajaran
berlsngsung . Karena itu kegiatan belajar wengsjar
dianggasp sebagsi sustu proses.S)

Kihajar Dewantars mengemukaksn "Pengajsran itu
tidak lasin islah pendidikan dengan cara memberi ilmu
atau pengetshusn, sertas jugs memberi kecskapan pads
anak, vang kedus dapat berfaedah buast hidup anak,
baik lahir wmaupun batin" .5

Keterpadusn proses belajsr siswa dengan proses
mengajar guru, maks terjadi interaksi belajar menga-
jar, atsu terjadinys proses pengsajarsn. Proses
belajsr mengsisr atau pengsjaran sdalsh kagistan
nyata wmempengaruhi anak didik dalam suatu situasi

vang mewmungkinkan terjadinya interaksi guru dan

5. A. Hamid Svyarief, Op Cit, Hal. 48
8. Suwarno, endsnhs endidiksn, Penerbit
Rineks Cipts, Cet.IV, 1882, Hasl. 8
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siswa, sisws dan siswa, atsu sisws dengan lingkungan
belajarnysa.

Mengajar ysng basik tidak ditentuksn oleh penguasasan
terhadap metode vang ada. Metode itu harus dimasuk-
kan sebagsi salah satu sspek saja dalam suatu sistem
mengaisr. Ysng dapat membantu seseorang untuk dapat
mengsjar dengsn baik bukanlah penguasaan wmetode-
metode secara amum, melsinkan petunjuk tentang
bagaimena merancang "jalan pengajaran , vaitu uwrutan
lzngksh mengsajar.

Urutan langkah mengsjar ditentuskn oleh banyak hal,
antar lain

1. Tujnan pengajarsnu yvang hendak dicapai pada Jam

pelajar itu.

()

Kemampuan guru

3. Keadsan slat-slat ysng tersedis

4. Jumlsh murid. Bils muridnya Eanyak, katakan
seratus orsng dalam satu kelas, maka metode
ceramah lebih baik dari psda metode diskusi.?’

Sehubungan dengan hal tersebut distas Robert Glaser
memberiksn pedoman umum yang dapat digunakan dalsm
membuzt stau merencanaksn langkah-langkah mengajar.

Model Glaser ini merupakan model untuk proses pengsjaran

vang mendssar. Langksh-langkah model Glaser tersebut

7. Ahmsd Tafsir, idik ers
Islam, P.T. Rosdakarys Bandung, Cet III, 1884, H=al.32
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sdalah sebsgsi berikut :

a.

Membust persispan mengajar (lesson plan) ilalah menen-
tuksn tujuan pengaisran yvang hendsk dicspai pada Jam
pelajaran yang bersangkutan. Tujuan pengajaran terse-
but tidak boleh wmenvimpsng dari tujusn kurikuler
(TKY, +tujuan kuriknler harus sejalsn dengan tujuan
institusional, tujusn institusionsl juga hsus sejalan
dengsn tujnan pendidikan nasional, terakhir tujuan
pendidikan nasional harus sejalan dengan tuajiuan
poendidikan universal.

Menentukan entering behavior, yaitu langkah tatkala
guru menentuksn kondisi siswanya yand menyangkut
kondisi nmmm sertsa kondisi kesispan kemampuan belsa-
jarnva. Oleh karena itu, tes swal (Pretest) termasuk
kedalsm langkah ini.

Menentukan prosedar (langhsh-langhah) mengajar.
Langhkaht ini werupskan bagisn mengajar yang paling
rumit dan vang psling penting. Untuik menentukan 1ini
mula-mula guru hendsklash mengetahui lebih dshulu
wacsm-macam pengajaran menurut jenis pembinaan yang
harus dilakukannys vysitua, kognitif, afektif, dan
psikomotor. Berdasarkan ketigs daerah binssan tersebut
sekursng-kurangnys kits temuksn jenis-jenis pengsjar-
an sebagai berikut

1. Pengaidsrsn ketrampilsn. Ini mungkin dspat diasnalo-

gikan dengsn pembinasn psikowmotornya Bloom.
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A%

Pengajaran vsng tercakup dalam ransh kognitif.

Disini sds tigs jenis pengajaran, yvaitu pengajaran

verbsl, pengsjsran konsep, dan pengsiaran prinsip.
3. Pembinaan sfektif.

d. Menentuksn casra dan teknik evaluasi. Evaluasi disini
sdalah tes sakhir (post test). Ini adalah tes yang
dilskukan setelsh selessi mengsjar stau setiap kits
selesai mengajar satu unit bahan pangajaran-a)
Langksh-langkah pengsjaran diatas merupakan pedoman umum
bagi guru sast mengsjar didalam kelas. Hal ini tentunya
juga menjadi pedoman bsgi guru stau ustadz di MHadrassh
Diniyah Awsliyah.

B. TINJAUAR TENTANG PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI MADRASAH TSANAWIYAH
1. Pengertian Prestasi Belajar Pendidikan Agams Islawm

Sebelum kita merumusksn pengeetian prestasi
belajar maks terlebih dahulu kita akan berbicara tentsug
helaiar. Berikut ini beberapa pendapat pars ahli dslam
mendefinisikan pengertian belajar.

Pars shli psikologi berbeda pendapat tentang
pengertian belajar disebsbkan adanys perbedasn dalam
memberiksn teksnan pads proses dan kegiatan belajar.

Pada dasarnya berbagsi pendapst Lersebut dapst dikemba

8. Ahmad Tsfsir. Op Cit, Hal. 132 - 135

9. Mahfudh Sholshuddin, Pengantar Psikologi Pendidi-
kan, PT. Bina Ilmu, Cet I, 1888, Hal. 289
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likan menjadi dus jenis pandangan sebagail berikutg):
a. Pandangan tradisional
b. Pandangan wmodern

Belsjar menurut pandangan tradisionsl adalah
usaha memperocleh sejumlsh ilmu pengetshuan. Dslam hal ini
pengetahnan mendspat tekanan penting, oleh karena ilmu
pengetahtnan mewmegang pervansn utams dalam hidup mannsisa.
Pengetasluan sdalah kekuasasn.

Sedanghkan belajsr wmenurut psndangan wmodern adalah
progses perubsahan tingksh lzku berkat interaksi dengan
lingkungsn. Pada hakekatnysa perubszhan tingkash laku wmengsn-
dung pengertisn vang luas, meliputi segi jss,aniah (struk-
turasl) adan segi rohsnish (fungsional)-lg}

Rarena belajar merupakan proses vang sangat
hompleks dan merupakan proses internslisasi kedalam diri
individa vyang sedsng belajsr. masks penulis menjelsasksan
teori-teorli vang berksitsn dengsn belsisr hingga dari teori
tersebut dapst wmemperoleh gsmbaran tentang belsiar ita
sendiri.

Secara garis besar teori belsjar itu dapat dikla-
sifikesikan wenjsdi tigs teori, vakni :

a. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Dava
Menurut pandangan ilmn jiws davs anbasra lasin dipelo-

pori oleh Salz dasn ¥Wolffl, senvabtsksn bahws iivws

1. Ihid, Hsi. 38
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wsnusis  trdiri dari berbasgai days, seperti days
verpikir, dsys perassan, daya kemauan dsn lain seba-
gainys. Dsyas-davs tersebut skan dapst berfungsi
spabils telsh terbentuk dan berkembang. Haka, daya-
days tersebut harns dilatih. Karena itu ilmu  Jiwa
daya selalu menekankan, bagaimana days-daya itu
terliatih dengsn baik &agar mempunyal daya vang
ampuh.ll)

Dengan demikisn inti dari belajsr menurut ilmu Jiwa
daya sadalah ulangan-ulangan yang bertjuan antuk
pembentukan forwmalnya (mental disiplin) yvang intele-
ktuslistik, oleh ksens days psikologi bersifat for-
el .
L. Teori Belajsr Menurut Ilmu Jiwas Gestalt
Teori ini berpandangan bahwa keseluruhan lebih pent-
ing dari bagian-bagian/unsur. Sebsb keberadaannya
keseluruhan itu jugs lebih dulu. Sehinggs dalam
kegiatan belajar bermuls pada snatu pengdamalan.
Pengamatsn itu penting dilakuksan secsara
menyeluruh.lg}
Menurut aliran teori belsjar itu, SeseorEng
belsjsr jiks mendapatkan insight. Insight ini diperoleh

kalau seseorang melihst hubungan tertentu antars berba-

11. Mahfudh Sholahuddin, ats ik i endi-
dikan, PT. Bina Ilmu, Cet. I, 18880 Hal. 31
12. Sardiman A M., aksai ctivasi e

Mengaisr. PT. Raja Grafindo Persada Jakarta, 1884, Hal.32
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gai unsur dalam situasi tertentu. Adapun timbulnya
insight itu tergantung
1. kesanggupan, mnaksudnys kessnggupsn atau kemampuan

intelegensia individu.

2. Pengalaman, kartena belajar berarti zkan mendapatksan
pengslamsn dan pengalaman itu mempermudah munculnys
insight.

3. Taraf kompleksitas dari sustu sitnasi, sewakin kowm-
pleks semskin sulit.

4. Latihsn, dengan banyak latihan skan dapatl memperting-
gi kessnggupan memperoleh insight, dalam situszi-
situasi vang bersamaan yanmg telah dilatih.

5 Trisl and eror, sering seseorang itu tidak ‘dapat
memecahkan suatu masalah. Baru setelah wmengadakan
percobaan-percobaan, seseorang itu dapat menemuokan
hubongsen besrbagai wvnsur dalam problew itn, sehingds
askhirnya menemuksan insight.13}

Dengan demikian menurut teori psikologi gestalt
seseorsng dikataksn belajar Jika mendapat insight.
Insight ini diperoleh kalau sesecrang setelah beberaps
ssat memshami suatn masalah, tiba-tiba muncul adanya
kejelasan hubungsn sntara unsar-unsur Vang satu dengan
yang lainnya kemndisn dipshami sangkut-pautnya dan
dimengerti wmaknanya.

13. Ibid, Hal. 31 - 32



¢. Teori Belajar Menurut Ilmu Jiwa Asosissi
Menurut ilmu Jiwas asosiasi belajar terjadi
berkat zdsnys ulsngsn dan pembiassan sedangkan mengda-
jar adalsh memberi stimuli kepads ansk yang menimbual-
kan sustu response (reaksi) yang kita ingini. Hubun-
gan S (stimuli) dan R (Response) bila divlang-ulang
dan sering dilatih menjadi kebiasaan.l4)

Dalam aliran psikologi ini terkenal dengan sebu-
tan "53-R Bond Theory”, vakni teori stimulus (8). Setiap
gtimulus skan menimbulkan response stau jawsban terten-
tu, misalnya 5x2 = 10. Maksudnya, 9x2 adalah stimolos
dan 1% adalsh rtespon. Ikstan stimulus dan respon 1ini
akan bertambsh kust, apabila sering mendapat latihan-
lstiohan., esehingga triadi msosiasi antara stimous dan
respon. Lama kelsmasn asosisei ini membentuk  kebisnsan-
kebiasaan yang dspat berjalan secara otomatis.ls)

Atas dasar inilah timbul latihan menghafsl tanya
jawab dalam menghadapi ujian. ini menandakan cars bela-
jar bersifat mekanistis, tidak mengakui transfer.le)
Karena proses belajar merupskan sesuatu yang

sangat kompleks wmaks sejalan dengan berbagal teori

tersebut dapatlah dikatakan bahwa belajar adalah sktifi-

14. Imansjah Alipsande, 3 < '
Umum, Penerbit Usaha Nasional Surab&ya, tt, Hal. 45

15. Mahfudh Sholszhuddin, Op Cit, Hsl. 32

16. Imsnsjah Alipande, Op Cit, Hal. 45



tas vyang menhasilkan perubshsn pads diri indvidu b§iﬁ$¥; 
mengensal Remsjusn dsalam proses perkembamngan intelektual
ktususnya maupun perkembsngan psikis, sikap, pengertian,
kecakapan, minat dan penyesuaian diri.

H M. Arifin M.Ed. berpendapat bshwsa belajar
adalah sustu pross kegiatan respon vang terjadi dalam
suatu rangkaiasn belsjar, pengsjar vang berakhir psds
perubalan  tingkah lakn baik jasmaniah wmsupun rohaniah
akibat pengalamsn stau pengetahuan vang diparoleh.l?)

Dari berbagai pendapat diatass dapat diambil sustu
pengetisn bshwa vyang dimsksud dengan belajar adalah
sustu pesrubshan tingkah l;aku bsi jasmani maupun rohani
baik ysng dipercleh dari pengalsman, pengetshuan, msupun
latihan.

Gelanjutnys setiap orsng yang telsh wmwelshuksn
suatu kegistan selalu ingij welihat haziloys. Hesil
rersehit  bise  diketshes protesi deri owps  yang  telah
diperoletinyas welaw w@elskuakan kegiatsn, begitu pula
dengasn pava sisws yoeng welshyuaksn kegistan di sekolah.

Istilsh prestasi bissanya digunakan untuk wmenun-
jukkan tingkat keberhasilan suatu tujuan vang membutuh-
kan sustn rencana dan strategi. Dslsm merumuskan penger-

tian prestasil terdapst bebersps pendapat antars lain

17. H. M. Arifin M.Ed, Hubungsn Tiabsal Bslik Pendidi-
M_nghungammlmdﬁuﬂm Penerbit Bulan
Bintang Jaksrts, 1978, Hsl. 14
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Menurut M. Bukhori dslasm bukunys Tehnik-tehnik
Evaluasi dszlam Pendidiksn., prestasi adalah hasil vang
sebensrnya Ltercapai.

G. Gunarso menyatakan, prestasi adalsh hasil yang
telah dicspsi dari spa vsng telsh dikerjsksn, dilskokan
dan sebagainya.IS}

Dengan dewikian untuk wengetahui sejsuh wmana
hasil yang diperoleh anak didik itu adalah melalui mustu
bukti atsau hasil nilai astau bukti keberhssilan tyang
telsh diecspsi itulsh vsng disebnt prestasi-lg)

Hal ini sesuai dengsn pendapat 3Lratinah Tirtone-
goro bahws vang dimsksud dengan prestasi belajsr sdslsah
iasil dari pengukuran serta penilaian usaha balajar.zg)

Dengan demikian dapatlah diketahui bahwa vasng
dimaksud dengan prestasi belajar pendidikan Agams Ialss
mdalash sustu buokti keberhasilan vang vang dicspsi sanak
didik setelash mengikuti pelajsran Pendidikan Agama

Iszlam vyang dinyatakan stau diwuindksn dalsm bentuk

anighs sebagaimana vang twerdapat dslswm raport.

18. D. Gunarso, Dasar dan Teori Perhembangan Ansk,
Penerbit Gunung Mulia Jskarts, 1985, Hsl. 78

18. DEPDIKBUD, Kamus Bessr Bahssa Indonesia, Balai
Pustaka Jakasrts, 1989, Hal. 7868

20. Sutratinah Tirtonegoro, Anak Super HBormal dan
Program Pendidiksnnva, Penerbit PT. Bina Akssra Jaksasrts,
., Hal. 43
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Adapun ayst-syst Al Qur an yang memotivasi kits
untok berprestasi antars lain

rat ﬁl Bsgarah ayst 143

)Ans.(,ot _,dhua\u” \ AR /’.g-é:'lé"?-‘,":,
\,» IR AT e

"dan bagi tisp-tiap umalt ada hlbldtnya (sendiri) vang
iz menghadap kepadanya. Haka berlomba-lombalahkamn
(dalam berbuat) kebaiakan. Dimana saja kamu berads
pasti Allsh asksn mengumpulakan kamu sekalian (pads
hari kismat). Sesungguhnya Allah Maha Kussa atss
segals sesuatn” 217

2. Surat Al Zalzalah ayat 7 dan 8
VR VR PPl Ly

o.y.}-‘ijkio\]& 250 S:PMO_).)J":' j. 3‘”

“Barang sispa yang mengerjakan kebaikansebesar dzar-
rahpun, niscays Dia akan melihat (balassn) Nya”
"Dan barang siapas mengerjakan kejahatan ssbasar
dzarrohpun, niscava Dia akan meliohat (balasan) Nya
pula.ze)
Dalam pernulisan skrupsi ini yang dimaksud dengan
prestasi belajar Pendidiksn Agsma Islam adalah hasil
nilai berupa angka. Pernyataan dengan sngks, hal ini ada

vang menggunaksn sekala panjang 10 - 108, terjelek 10

21. DEPAG RI, AlQur sn dan Teriemahsonys, Pensrbit
Mshkota Surabys, 1989, Hal. 38
22, Ibid, Hsl. 1887
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dan terbaik 18@. Sedsngkan penilaian dengan skala pendek
menggunaksn angks 1 - 5 dalam arti buruk, kurang, cukup,
baik dsn baik seksli. Sskarsng Indonesis memskal peni-
laian dengan skala 1 - 10 namun ads pula sekolah vyang
mnenggunakan skala panjsng.

2 FKurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsana-

wivah

Kurikulum pendidikan dasar psds MI dan MTs.
sdslah sams dengan kurikulum pendidikan dasar pada 5D
dan SLTP dengan tambahsn ciri khas agama Islsm.

Kurikulum pendidikan dasar yang bereiri khas®
agama lLslam disusun dalam rangka penicapasian tujuan
pendidikan Nasional dengan memperhatikan tashap perk-
embangan siswa dan disesuaikan dengan lingkungan
agama, kRebutuhan pembangunan nagsional, perkembangna
siswa, perkembangan ilmu dan teknologi serta hkese-
niarn. 23)

Kurikulum Madrasah Tsasnswiyah lebih wmeneksnkan
pada kemampuan siswa untuk menguasai dasar-dagmar ilmu
pengetahusn dan teknologi yang disesnaikan dengan
kebutuhan pembangunan dan liongkungan, digsamping
mengasai, menghsyati, dan mengamalkan dasar-dasar

agsms 1slam.

23. A. Hamid Syarief, Op Cit, Hal. 237



Pengussaan terhadsp hal-hal distss skan
danksn siswa mengembanghkan berbsgai kemsmpuan

bertshap, seperti berpikir teratur desn Kritis,

28

Meny -

secarsa

memne—

cahkan masszlah sederhans, serta sanggup dan bersikap

mandiri dslsm kebersamasan dan cintas pada Islam.
Sedangkan isi kurikulum pendidikan dasar

ciri khss sgams Islam, pada bagian agsama

sebagai berikut

- Al Qur’ 'an Hadits

- Agidah Akhlag

- Fiqih

- 8ejarah Kebudayaan Islsam

- Bshass Arab

247

ber-

asdalsh

3. Faktor-faktor vyang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Pendidikan Agsma Islam

dsbsgaimana tyelah kita ketahuil bshws prestasi

belsisr merupakan suatu hasil yang dicapai individu

dalam aktifitas belajar, baik berupa pemahiamnan

(kognitif ), sikap (afektif) maupun ketrampilan

(psikomotorik) sehingga untyuk mencapsail hasil
maksimaltentu tidak mudsh karna banyak faktor
mempengaruhi prestasi belajar tersebut.

Menurut Drs. Ketut Sukardi faktor-faktor
mempengaruhi belajar dapat digolongkan sebagsi

yang

yang

yang
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berikut

a. Faktor internszl, izlsh faktor yvang yang menysnghut
seluruh diri pribadi, termasuk fisik maupun wmental
maupun psikofisiknys vang ikut menentukan berhasil
tidaknys orang dalam belsjar.

b. Faktor eksternal, islah faktor yang bersumber dari
lusr individu yvang berssnghutan, wmisalnya rusang
belajsr vang tidak wmewmenuhi sysrsat, alat-azlst
pelajaran vang tidask memadahi dan lingkungan
s0s5i81 manpun linghkungan alami&hnya.zs)

Hzl serupa Jjuga diungkspkan oleh Dra. Kartini
Kartono vang menyataksn , bshwa sebenarnya ada banysk
faktor vang dfapat mempengaruhi keberhasilan studi
murid dan faktor-faktor tersebut dapat digolongklan
kedslam dua wmacam, yasita faktor yang berassal dari diri
wurid (internsl) dan faktor yvang berasal dari luar

(ekstern&l).zv}

Adspuri  faktor-faktor vysasng Dberassl dsri dslam
(internsl) adalsh sebagai berikut

1. Kecerdasan
Kecerdasan merupaksn salsh satu asspek penting, dan

sangat menentuksn berhasil tidaknya studi seseorang.

25. Op Cit.

28. Dewa Ketut Suksrdi, Bimbingasn dan Penvnluhan
Belsisr di Sekolah, Ussha Nasicnal Sursabays, Hal. 38

27. RKartini Kartono, Bimbingzn Belzizr di SMA  dan
Pergnrusn Tinggi, CV. Rajawali Jakarta, 1985, Hsl. 1
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Kalsu seorsng murid mempunvail tingkst kecerdasan
normal stsu diatas normal, mska secars potensial is

dapat mencapsi prestyasi yang tinggi.ga)

o8]

Baksat

Bakat atau aptitude wmenurut Hilgsrd adalah "the

capacity to lesrn”. Dengan perkatsan 1lain bakst

adalah hkemswupsan untuk belsajsr. Kemampuan itw  baru

aksn tereslisssi menjadi kecshspsn yang nyata sesudah

belajasr atan berlatih.gg}

3. Minat dan Perhatian
Minat dan perhatian dalam belajar mempunyai hubungan
erast sehksli. seseorang vang menaroh minat pada msats
pelajaran tertentu, bilasanya cenderung untuk memper-
hiatikan pelsjisaran tersebut. Sebaliknya, bilas seseor-
ang wmenaruh perhatian secara kontinu beik secarsas
sadar waupun tidsk pada obyek tertentu, biasanys
dapst ,embangkitkan minat pada obyek tersebut . 297

4. Motif

Hotif merupskan dorongsn vang mendsssri dan mempern—

garuhi setisp usaha serta kegistan seseorang uantuk

- - - - - ﬂ
wencapai tuajusn yang d11ng1nkan.3¢)

28. Ibid, Hal.1 - 2

29. Blzmeto, Be 1294 Tahbor—
garubhinnvs, Reniks Cipts, 1885, Hal. 57

306. Rartini Kartono, Op Cit, Hal. 3

31. Cp Cit, Hsl. 3

32. Slameto, Op Cit, Hsl. 53 - 59
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A

Jsdi motif erst seksli hubungsnnys dengsn tujinan vang
skon  dicspsi.  Didslsw menentuksn tujosn  ita dapst
sdisadsri stsu  tidsk, sksn  tetspi untuk wencapal
tujuan itn perlu berbust, sedang yang menjadi penye-
bsb berbiuat sdalsh motif itu sendiri sebagai days
peniggerak.

Rematsngan

i) |

Kewmatagan adslah sustu tingkst stzu fase dalsm per-
tumbuhisn seseorang, dimsna slat-zlat tubuhnya sudah
gisp untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak
dengan kakinya sudah sia{p untuk berjlan, tangan
dengan jari-jarinya sudah sisp untuk mermlis, dengan
ctakniva sudsh sisp untuk berpikir abstrak, dan lain-
lain.32)
8. Kesiapan
Kegispsn steu readiness menurut Jamies Drever adalah
preparedness to respond or react. Kemispan sdslsh
hegediasn untuk memberi respon atau bereaksi. Kese-
dizan itu timbul dari dalam diri sessorang dan Jugs
behubunan dengan kemstangan, karwens kematangan
bersrti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesia-
pan ini perlu diperhatiken dalam proses belajar dsan
padanya sudah ada kesispan, maka hasil belasjsrnya

shan lebik baik. 287

33. Ibid, Hal. 59
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7. Kesehatan Jasmani

Keadaan +ubuh veng sehsat werupakan kondisi yang

memunghkinkan seseorang untuk dapat belajar secars

sktif. Seorsng wmurid vyang sering sakit biasanys

mengalami kesulitan tertentu dslawm belajar, wmisalnya

cepat lelah, tidsk bisa berkonsentrasi, merasa malas

dan sebsgainya. Dengan demikian sehat dan tidaknya

secrasng murid dspat mempengsaruhi prestasi belajar.34)
8. Cara Belajar

Keberhasilan studi murid dipengaruhi pulas oleh cara
belaiarnys. Seorsng murid ysng mempunyai caras belajar
vang efisien, memungkinkannys untuk mencapail prestasi
belajsr lebih tinggi dari pada murid yang wmempunyai
cara belajar tidak efisen. Caras belajar yang efisien
diantarasnys adalsah

a. Berkonsentrasi sebelun dan pada saat belsjiar.

b. Segers mempelajari kembsli bshan vang telah diter-
ima .

c. Membacas dengan tyeliti dan betul bshan yang sedang
dipelsiari, dan berusaha mengussai dengan ssebaik-
baiknys.

d. Mencoba menyelesaikan soal-soal, dan

sebagainya.gs)

34. Ksrtini Kartono, Op Cit, Hal. 3 - 4
35. Ibid, Hal. 4
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Sedsng faktor-faktor vyasng berssal dari luar diri
siswas adalah faktor non sosial dan faktor sosial.
a. Faktor-faktor non scosial dalam belasjar
Kelompok faktor-fshktor ini boleh diksta jugs tak
terbilang Jjumlshnya, milanys keadaan Jumlah udsra,
suhu, cuacs, waktu, tempat/letak gedung, slat-zlat
vang dipaksi untuk belsjar dan sebagsinnya. Semus
faktor-faktor tersebut dan juga faktor-faktor lain
vang belum disebut, harus kita atur sedemikisn rups,
sshinggs dspat membantu(mengnntungksn) proses atau
perbuatsn belsjar secars maksimal.gs}
b. Faktor-faktor sosisl dalam belajar
Ysng dimaksud dengan faktor-faktor sosial disini
sdalah faktor manusia (sesama manusia), baik manusis
itu ada(hsdir) maupun kehadirannya dapat disiwmpulkan,
iadi tidak langsung hadir.

Faktor sosisl yng berpengaruh terhadap belajar,
dapat dikelompokkan menjadi tigas fsktor yaitua faktor
kelusrgs, sekolah dan masyarakat.g?}

1. Faktor keluargsa
Linghungan keluarga wmeliputli orang tua, SUABENE
rumab, kesdasn sosisl ekonomi keluarga dan latar

belakang kebudayaan.

38. Sumardi Survabrata, Ibid, Hsl. 249
37. Bumsrdi Suarvabrats, Ibid, Hal. 248 - 250
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Cara orang tnz mendidik snsknnys besar pengaruhnay
terhadap ansk. Hal ini jelss dan dipertegas oleh
Sutjipto Wirowidjovo vang menyatakan bahwa keluargé
sdalah lembags pendidikan yang pertamsa dan utama.38)
Dari pernyataan diatas dapat dipshami betapa penting
peranan sebuah kelusrgs dalam pendidikan anaknya.
Prostasi siswa yang tinggi ditentuka pula olehk ke-
lusrgs seberaps besar doronga vang dibserikan dalam
neaha mencapal prestasi vang wmemusskan. Pendidikan
vang diperoleh dalam kelusrga memberikan pengsalaman
vang pertama vyang merupakan fahtor penting dalam
perkembangan pribadi anak. Para ahli i1lmu jiws mens-
kankan pentingnnyva penghidupan kelusrgs. sebab pengs-
laman wmass kanak-ksnan vyang menyakitkan walsupui
sudah Jjanh terpendam dimasa silsm, tapi dapat wmeng-
ganggu keseimbangan jiwa didalam perkembangan indivi-
du selanjutnya.ag)
Dalam hal ini Kihajar Dewsntara mengatshkan bsahwa
"Alsm keluara adalah pendidikan vyang pertams dan
terpenting, karens seisk Limbulnys sdat kemanusliasn
hinggs kini, hidup keluarga itu selalu mempengaruhi
pertumbutisnnyas budi pekerti tiap-tisp menusis.

Oleh karena itu Allah juag memberikan peratian terha-

dap keluarga, sebagsimana firman Allsh

38. Slameto, Op Cit, Hsl. B8
3g. Ihbid. Hsl. 66 - 81
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1. Surat At Tahriom ayat B o/ = 90y 58 /}/‘/0
Hnlass oy M],g/ma.dng,t,,

aj}i&bu S L’als\o_‘;fp."é‘b 14 ’&Lw
"Hai orsng-orang yasng berimsn pelihsralsah dirinu
dan keluargamu dari spi neraka vang bahan bakarnys
adalah manusia dan batn, penjsgannya malaikat-
malsikat vyang kasar, vang keras, yang tidsk men-
durhaksi Allah terhadap apa vang diperintshhkannyvs
kepads mereks vang selaln mengerjakan spa vang

diperintahan."”

(48

.f_.._

i
[}

Hadits Habi SAW
S lels YN SR a8
@»tbuuaswwsiméé&’aas PAAERSY)
% GSEENG Apwir 4 et

SBetiap anak vang d]lah1rkan sdalah membaws

-

A
)

fitroh, mwmaka orang tuannya yang manisdiksn diag

Yahudi, NRasrani, Majusi. Ibarat seekor binatang
dis aksn melshirkan persis seperti dirinya, lalu
Mabi bertannys : Apskah 3jiks demikisn kslian

mnerasakan sdsnys kekurangan pads diri anak bina-
tang tersebut ? ".
Sedanghan fungsi kelusrgs terhadap pendidikan anak
adalah sebagai berikut
1. Pengalaman masa pertawms kasnak-hanak.
Pendidiksn kelursga memberi pengslaman pertama yang

merupskan faktor penting dslan perkenbsngsn eribadi
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ansk.
Henjamin kehidupan emosional anak.
Helaslui pendidikan keluarga kehipupan emosional atau
kebutuhan akan rass kasih sayang dspat dipenuhi stau
dspat berkembsng dengan baik disebabkan adanya hubun-
gan dara antara pendidik dan ansk didik atas dasar
rasa cints kasih sayasng murni.
Henanamhkan dasar pendidikan moral.
Keluargs memberikan seluruh aspek perkembangan priba-
di anak, tetapi keluargslah yang utams wmenanamkan
dasar-dasar penddidikan moril, pendidikan wmoril . ini
terutasmas tidek diberikan dengan penerangan atau
cersmah atau kuliah, tatspi melalui contoh-contoh
vaeng kongkrit dalsm perbuatan hidup sehari-hari.
Dalam hal ini Kihajar Dewantara menyatakan bahws
"Rass cinta, rasa bersatu dan lain-lsin perasaan dan
keadasn jiwa vang psds umumnya sangat berfaedah untuk
berlangsungnya pendidikan, teristimews pendidikan
budi pekerti, terdapatlah didalam kehidupan keluarga
sifat vang kuat dan murni, sehinggs tak dapst pusat-
pusst pendidiksn lain menyamainya".
Hemberikan dasar pendidikan sosial.
Kehidupan keluarga vang penuh jiwa sosial seperti
tolong wmenolong gotong rovong secars kekeluargaamn

bersama-sama menjaga ketertibsn, kedsmaian, kebersi-

han darn hkeserasihasn dslsn segals hal, KesSaRUannyva
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tadi memwmnpnk berkembsngnyas benih-benih kegsdaran
508151 pada anak-anak . 20)

2 Linghunag Sekolah
Sekolah werupskan lembaga pendidikan formal sebab
menpunyai bentu (Form) vang jelas dalam arti memiliki
progaram yang telah direncanakasn dengsn teratur dan
ditetapkan dengan resmi.41)

0leh karena itu dikirimkan ansk kesekolah dengan
demikis, sebenarnya pendidikan sekolah merupakan
lanjutan dari pendidikan dalam keluargs. Dissmping
itn kehidupan sekolah wmerupakan jembatan basgi anak,
vang menghubungkan anshk dalam kelunsrgs dengsan kehidu-
pan masysrakat kelak. 42}

Disekolah anak dikenalksn dengan prinsip-prinsip
kehidupsn demokratis. Mereka tidak memiliki hak-hak
iptimowa sebagaimana dalamkehidupan didalam keluargs.
Semua anak wmempuanyai hak yang samﬁ dan mempunyai
kewajiban ayng sama. Semus anak diperlskukan sama.
Fungsi sekolsh
a. Hengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan

pengetsahuan

5. Specialisasi

4. lbid, Hal. 66 - 87
41. Al Qur 'an Terjemah, Op Cit, Hal. 951
42. Suwsrno, Op Cit, Hal. 687 - 68
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. Efisiensi
d. Sousialisasi

e. Konservstori dsn transmisi kuolturil

. 43)

=

Trsnsisi dari rumah ke masyaraks
Guru merupsakan komponen vang sangabt menentukan
dslam upsavs meninghatksn prestasi belajar sisws.
Hubungan guru dengan siswa yang kurang baik dan
tujuan pelsjsran vang telash ditetapkan semuannys
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
3. Lingkungan Masyarshat
Arniak dikatakan berada didalam linghkungan mssysasra-
kat, spabils ansk in tidak berads dibawah pengawssan
orarig tua atau anggota keluargsa yvang lsin, dan tidsk
bersds dibswsh pernigawssan guru atau petugas seholah
vang lain. Pegawasan tingkah lakn perbuatsn sansk
dalam linghkungsn wmasysvakat ialah petuogas-petugss

atan Juga orangd lsin yang
4)

hukom didalam masyvaraskat,
bersda didalam masyarakat.4
Rehidupan masyarakat disekitsr siswa jugs berpen-
garuh terhadsp belajsr siswa. Masyarakat yang terdiri
dari orang yang tidak terpelsjsr dan mempunyail kebis-
saan vang tidak baik, akan berpengaruh jelek kapadsa
siswa vang beradsa disitu. Ksrens siswa aksn Lertsrik
ikut berbust seperti yang dilakukan corang-orang seki-

43, Kartini Ksrtono, Op Cit, Hal. S
44 . Suwarno, Hal. 7

e
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tarnys. Sebasliknyas jiks linghungsn snak adzlah orang-
orang trterpelsjar dan baik-baik, antusias dengan cits-
cGits vang 1uhur ashkan msass depan snsknyva. Pengaruh itﬁ
dapat mendorong semsngst snak untuk belajar lebih
gist lzgi. Denagn demikian prestasi siswa akan sems-
kin tinggi. Adalsh perlu untuk mengusshaksn linghun-
gan vang bsik sgsry daspst memberi pengarub vang posl-

tif terhadap sisws sehingga dapst belzaisr dengsn

aeb&ihubaiknya.ég}

Dari bherbagsi pendspat diasbss dapatlah dismbil
suatu kesiwmpulsn bahwasannya faktor-faktor yang dapst
mempengaruhi prestasi belajar siswa pads dassarnys
dapat diklasifikssikan menjadi dua vyaitu faktas
interna} dan eksternal pads diri sisws.

4. Fungsi dan Kegunaan Prestasi Belajar
Menorut Drs. Zainul Arifin prestssi  belsjar
semahinni terasa penting dibahas karsns nenpunysi
beberapa fungsi uvtawma, sebagsi berikut
8. Prestasi belajar sebsgsi indikator kunalitas dan
knantitss pengetahusn vang telah dikuassai snak.

b. Prestasi belajar sebsgai lambang pemuasan hasrat
ingin tahu.

c¢. Prestssi belsjar sebsgai bshan informasi dalsm
inovasi pendidikan.

45. Amir Dsien Indrskusums, Op Cit, Hal. 110-111
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d. Prestasi belsjar sebsgai indikator intern dan
ekstern dari suatu institusi pendidikan.
e. Prestasi belsjar dapst dijadikan indikator terha-
dap days serap (kecerdasan) snak didik.487

Dengsn mengetahni prestssi belajar anak., kita
dapst wmengetsahui keduduksn anak didslam kelazs, apakah
termasuk kelompok snak pandsi, sedang atau kurang.
Preztasi belsisr ini dinvatakan dalam bentuk sangka,
haruf masupun simbul dan pada tisp-tiap periode tertentu,
misalnys tiap catur wulsn atsu semester, hasil prestasi
belajsr snak dinyataksn dslam buku raport.27)

Dengan wmengetahui fungsi prestssi belajar pendi-
dikan tersebut maka dipandang perlu untuk wmenguraikan
kegunaan prestasi belajar siswa. prestasi belajar tiadsa
hanyas berfungsi sebsgsi indikstor kusaslitas institusi
pendidikan sajs namuon jugas bergunnsa sebagai umpan balik
bagi gurn dalsm pelskssanasan proses belajsr mengajar.

Hennrut Cronbach, kegunaan prestasi belajar
banyak rsgamnys, diasntarsnys adslsh sebagai berikut
s. Sebagsi umpan balik bagi pendidik delam mengejar.

b. Untuk keperlnsn disgnostis.

¢. YUntuk keperlusn bimbingan dan penyuluhan.
d. Untuk keperluan seleksi.

e. keperluasn penenpabasn afau penjurusan.

46. Suwsrno, Op Cit, Hsl. 71 - 7
47 . Awir Dsien Indrskusums, Op Cit, Hal. 113



f. Untuk menentukan koyikulaw.

g. Untuk wenentukan kebijaksanasan.

. TINJAUAN TENTANG EORELASI ANTARA SISWA BELAJAR DI MADRA-

SAH DINIYAH AWALIYAH DENGAN PRESTASI BELAJAR PERDIDIKARN
AGAMA ISLAHM

Pada dasarnya Madrasash Dinivah meruvakan lewbags
pendidikan Islam vang bertujuan untuk membin para santri
sgar berkepribadiasn muslim dsn menjsdi insan kamil yané
bahsgia di dunis dan akhirat, sebasgsimana firman Allah

p P , P . 0
RO\ Er s B P CAN R
A
"Dan diantara mereks ada orang vang berdo’a :/Ya Tizhan
kami, berilah hkami kebaikan di dunis dan kebsikan di
akhirat danpeliharalsah kswi dari siksa nerska". (&.5. Al
Bagoroh : 2081)

Dengsn demikian dapstlsah dipahami bahwa sktifitas
vang diselenggsrakan oleh Madrassh Dinivah di  pondok
pegsantern dimazksudkan sebsgai upayvs untuk wmendidik dan
membeksli pars santri dengsan mustan-mustsn religius sgsar
lebih berperan dslswm mengabdi pads masvarakatb.

M. Athivah Al-Abrasyvi mengstaksn bahwa sevogvanya
georang santri wengamslkan ilmanva dan  Jangan  sanpai
berbeds tutur kats dengan perbustan. Sebsgsimana  firman

Allah SHT
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"  Apsksh engkau skan menganjurkan orang lain berbuat
baik sedang enghkau sendiri melupshan dirima ?2". @.5. Al
Bagoroh : 44)

Oleh karena itu, unruk mencapsil suatu keberhasi-
lan dslsm menuntut ilmu bagi santri yang belsjar pada
Hadrasah Dinivah wmaka salah satu asalternatif tersebut
tentunya skan dapat saling mengisi kekurang-kshurangan
gantri delam menuntut ilmu pengetahuan.

Dan sebsgaimana faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar pendidikan agama dissmping faktor
internal vang ada pada diri siwa seperti intelegensi,
perhatian, wminat, bakat dan juga motif maka ada faktor
lainya vaitu faktor eksternal seperti linghungan dimarnx
santri tinggal vaknl pondok pessntren dengan diberi
pembinaan dan pendidiksn sgsms Islam melalui MHadrassh
Dinivah.

Dengan adsnya keaktifan dan interaksi antarsa
Ustadz dengan san tri dan santri dengsn santri pads
aktifitass Madrassah Diniysh msks proses belajsr mengajar
akann Uberjalan dengan baik serta didukung oleh faktor
linghungan yang menjadikan pengajaran sgsms Islasm seba-
gai tradisi akan wenambah semangst santri untuk belajar.
Pengan sktifitas belajar vang tinggi dan semakin baik
maka para santri akan memperoleh prestasi belajar dalam

bidang pendidikan agams Islam vang baik pula. Mashks
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dengan demikisn ads korelasi antsrs sisws yang mengikuti
Madrassh Diniveh dengan prestasi belsjar pendidikan
sgamns. Islsm.

Dissdari atsu tidsk, prestasi belsjsr vang dica-

o

pai oleh sisws tidak wmungkin dirsih tanps usaha  vyang
sungguh-sungguh. Hal ini skan terwuiud jika =zda kewmausan
dori diri =gisws itu sendiri dan kondisi lingkungsn vysng
mendukung. Dengan kata lsin lingkungan yang Educablif.

Madrasah Dinivah dslam hal ini meruvsxan sslah
gsatu lembaga pendidikan ysng kan turnt wmeningkatkan
prestasi belsiar sisws khususnya dalsw bidang Pendidikan
Agsme Islam.

Tidak dapat dipungkiri bahws setisp wnanusis ingin
berprestasi, hal ini disebabkan msnusis mempunyail mobti-
vasi, kecenderungan dan kebutuhan permulsan baik yang
diwarisi atan vang diperoleh ketika berinteraksi dengan
elemen lingkungsn vang bersifat bkends, wanusia stau
kebuday&an.48)

Hal inilah ysng wmendorong manusia vntuk mening-
katkan kemawpnan dirinva termasuk dibidang pendidikan
Agams . Motivasi vang tumbuh dari dalam ini yvang mengger-
akkan s=iswa untuk meningkatksn kemampusnya. OSehinggda
pendidikan veng merehka pevoleh dari pendidikan forwmal

43. Prof. Dr. Omar Mobswwad Al-Touwmy Al-3veibany,
Falzafalh Pendidikan Tslam, Penerbit Bulan Rintang, Ceb.
Pertama , 18739, Hal. 142
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dirass belum cukup, termasuk Pendidikan Agama Islam.
Oleh karena itu merekas masuk di Masdrasah Diniysh.

Jika diperhatikan secara seksawma materi pelajar-
anveng ada di HMadrssah Dinivah tidak jsuh berbeds dengaﬁ
materi Pendidikan Agawma Islawm di Madrasah Tsanawiyah.
Bahkan di Madrssah Diniyah wmateri keasgsmsan lebih padat,
ksrens ditasmbash dengsn kurikulum loksl aktsn ditambah
dengan kurikulum Pondok Pesantren, Jadi penggsbungan
sntara kurikulum Pondok Pesantren dengsan kurikulum
Madrasssh Dinivah itu sendiri.

Dari pendidiksn vsang ads di Madrsssh Diniyah
mempunysi tujuan untuk merubsah tingksh laskus s=itervdidik.
Hal ini sesuail dengan konsep tujuan vang dikemuksakan
oleh Prof. Dr. Omavr M. Al-Thoumi Al- Syaibsay bahws
perubshan yesng diingini yang diusahskan oleh proses
pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapsinya, baik
pads tingkah laku individin dan psda kehidupan pribedinvs
ataun pada kehidupan mssyarskat, slam sekibsr tentang
individu hidup stsu pads preses pendidikan sendiri dan
proses pengajarsn sebsgai sustu aktifitas ssasi  dan
sebagsi proses diantars proses asasl dalam

masyarakat.49}

43. Ibid, hal. 388
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Untuk wmencapsi suatu keberhssilsn dalam wenuntut
ilmu bagi siswa vang belajasr di Madrassah Diniysah maka
sebagsi salsh satu alternstif yang harus ditempuh sdslah
memssiuiki lewmbsga pendidikan forwsl. Hal ini dilakakan
tentunys dapst ssling mengisi kekurangan-kekurangsn sisws
dglsm menuntut ilwu, termasuk di Uadrassah Tsenawiyah.

Dengsn demikisn siswa Madrassh Tssnawivah presta-
5i belajar Pendidikan Agama Islamnya shkasn semakin mening—_
kat, kasrens pengetshuan sgamanva bertambsh melalul perndidi-
kan agams vang ada di HMadrasah Dinivah yveang mewmpunyai porsi
lebih banysak.

Dengan adsnyvs proses belsziar mengsisr vang baik
di Madrassh Dinivah serta didukung faktor linghungan vang
menjadikan pengajsran agewms Izlam sebags tradisiaskan wemba-
ws semangst siswa untuk belsjar. Dengan asktivitass belsjsr
vang sewmakin tinggi dsn semskin baik, Ltentunva prestasi
belajar siswa dslam bidang Pendidikan Agsms Islam skan
meningkat sehinggs dapst dikatakan bahws sdz korelssi
antara sSiswa belsisr di Madrassh Diniveh dengaen prestasi

belaiar Pendidikan Agsma Islam di Madrasah Tsanawivah.



